BAB Il
METODE PENELITIAN

Metode penelitian merupakan ilmu yang mempelajari tentang cara
penelitian, ilmu tentang alat-alat dalam suatu penelitian.®* Oleh karena itu
metode penelitian membahas tentang konsep teoritis berbagai metode,
kelebihan dan kelemahan dalam suatu karya ilmiah. Kemudian dilanjutkan

dengan pemilihan metode g_akan digunakan dalam penelitiannya
$n e I 1a &dltempuh dengan langkah-
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Penelit rena ada beberapa

NQ

mudah apabila berhadapang: enyataan ganda, metode ini menyajikan

pertimbangan a

secara langsung hakikat hubungan antara peneliti dan responden, metode ini
lebih peka dan dapat menyesuaikan diri dengan simpanan pengaruh bersama

dan terhadap pola-pola nilai yang dihadapi.

3 Noeng Mhuhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, Rake sarasin, Yogyakarta, 2000, him. 6.
% 1bid., him.3.
3 Lexy, J. Moeleong, Metode Peneltian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya,2000).
% 1bid., him. 3.
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Prientasi teoritis hukum dan makna dari kata yang ditemukan sesuai
dengan fokus kajian, peneliti menggunakan pendekatan fenomena seperti
yang diungkapkan oleh moeleong tentang pendekatan fenomenologis ialah
aspek subyektif dari perilaku orang. Mereka berusaha untuk masuk
kedalamdunia konseptual para subyektif yang diteliti sedemikian rupa
sehingga mereka mengerti apa dan bagaimana suatu pengertian yang

dikembangkan oleh mereka disektar peristiwa dalam kehidupan sehari-hari.*

Bagi peneliti {nﬁne d%t N\@

dilakukan int% dengan_gbiek melalui wa

nanya secara baik apabila
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melakukan wa ;PR%& i W m dimana peneliti akan
mewawancaral narasumber eﬁe eh data dan fakta yang relevan

dengan tujuan penelitian yang berkaitan dengan teori.*°

pe

Penelitian ini ditujukan untuk menyelidiki secara terperinci aktifitas
dan pekerja manusia dengan cara mewwancarai, dan hasil penelitian tersebut
dapat memberikan rekomendasi-rekomendasi untuk keperluan riset yang

dilakukan oleh peneliti.

% |bid., him, 6.

%9 Saifullah, Buku Panduan Metodologi Penelitian, (Hand Out, Fakultas Syari’ah UIN Malang).
40 Lexy J, Moeleong, Metodologi Penelitian Kualitatif ( eadisi reyvisi), (Bandungr: PT. Remaja
aRosda Karyak ,2013), him 26.
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B. Tahap-tahap penelitian
Untuk tahap penelitian terdiri atas tahap pralapangan, tahap pekerjaan

Lapangan (penggalian data). dan tahap analisis data.

1. Tahap pra lapangan
Tahap pra lapangan merupakan orientasi untuk memperoleh

gambaran latar belakang penelitian dengan melakukan grand tour

Ad &a&n&haQM’yD&ga'
pelak¢ elaksanads ~~ memiflh angan, mengurus
per, an_pEng z/ il na n fadé innformasi searta

tausseﬁlum terjun

observation.

berikut:  menyusun

f hasil\perigamatan, wawancara
ga yeu 5 a melakukan analisa data
PR et s
ngkah-langkah reduksi data, display data,

vertifikasi dan kesimpulan.

serta data tertucs,

dengan menggunakanla

C. Instrumen Penelitian
Dalam penelitian ini instrumen penelitian yang utama adalah peneliti
sendiri, namun selanjutnya setelah fokus penelitian menjadi jelas, maka

kemungkinan akan dikembangkan instrumen penelitian sederhana, yang

4Y(litaatif,.127
42 |bdid, J.Moleong, kualitati,(Bandung,: Remaja Ros



28

diharapkan dapat melengkapi data dan membandingkan dengan kata yang
telah ditemukan melalui observasi dan wawancara. Peneliti akan terjun
kelapangan sendiri baik pada grand question, tahap focused and selection,

melakukan pengumpulan data, analisis, dan membuat kesimapulan.*?

D. Sumber Datda
Sumber data adalah sobjek dari mana data dapat peroleh. Sumber data

bisa berupa benda, prilaku manusia, tempat dan sebagiannya.** Yang menjadi

sumber data dmeﬁi am %data yang diperoleh dari
|

lapangan pe% ,” yaitu i_data anf cara wawancara untuk
mempe @data ang dfml Adapun sumber
dat % J

a@g diperoleh

ari.d/mber data
as awancara
a

kan sendiri.

I umen-dokumen

jalah atau publikasi

ata 5
P la el
perus'm)fji au
Iainnya.%r k
dibutuhkan untuk mﬁi

Yaitu pustaka yang berkaitan dengan pembahasan dan dasar teoritis, daya

sumber penunjang yang
u menganalisa permasalahannya.

kepustakaan tersebut meliputi buku-buku, arsip, dan literatur yang
membahas tentang implementasi marketing digital dalam upaya
peningkatan penjualan produk mebel Pak Nurul didesa sentulan.

43 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif, Alfabeta, Bandung, 2005, him. 61.

44 |bid, Sugiyono.Kombinasi(Mixed Methods)

4 Saifuddin Azwar., him. 9.

46 Marzuki, Metodologi Riset Panduan Penelitian Bidang Bisnis dan Sosial, Ekonisia, Yogyakarta,
2005, him. 60.
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Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis
dalam penelitian karena tujuan dari penelitian adalah mendapatkan data.
Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan

mendapatkan data yang memenuhi standar data yang diterapkan.*’

Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan penelitian ini adalah

sebagai berikut:

a. Observasi {
servasiadalg dilakukan secara

erhadap fenoomena

: i isa di ? in dap pencatatan
* de imefa%ang m arti luas

baik secara

data-data terkait

m{\ lasisma, selain itu
data yang tidak diperoleh

denga @-' sis marte
observasi yang dl¥R
dengan teknik wawan

b.  Wawancara (Interview)

Wawancara atau interview adalah teknik pengumpulan data dengan
tanya jawab sepihak yang dikerjakan secara sitematis dan berlandaskan
pada tujuan penelitian.® Disisni merupakan tentik pengumpulan data

dengan jalan tanya jawab langsung yang terdiri dari dua orang

47 Sugiono, Op, Cit., him. 62

48 |bid., hIm. 66

49 Kaetini, Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial, (Bandung:mandar Maju, 2003), 157
%0 Sutrisno Hadi, Metodologi Research. Jilid 2, Andi Offset, Yogyakarta, 1989, him, 19.
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berhadapan, tetapi dalam kedudukan yang berbeda yaitu anatar peneliti
dengan subyek peneliti yang telah ditentukan. Dalam penelitian ini
turun peneliti tejun langsung kelapangan dan berada disan dalam waktu
yang cukup lama. Berusaha memahami bahasa dalam wawancara dan
tafsiran mereka tentang analisis manajemen risko pembiayaan lasisma.
Adapun jenis wawancara yang dgunakan adalah menggunakan
petunjuk umum wawancara yaitu peneliti melakukan pengambilan data
dengan .cara _men yﬁn N&t ada._responden, wawancara
hanyal Nrfisipﬁnjuk secara Q:éar entang proses dan isi
w card untukemes ¢ -oko@ irencanakan dapat

yncara dengan

ud mendapatkan

nelitian.

mengtapkan pertanyaan yang

Pine
dip I@@n §
Arikunt ,Ayﬁat

mengenai hal-hal

t
auRﬁ yang berupa catatan, transkrip,

buku, surat kabar, majalah, prasasti, rapat, agenda dan sebagainya.

n_bahwa ®® ntasi adalah data yang

Sedangkan Surahmana mengatakan bahwa dokumentasi adalah
suatu penyelidikan yang bertujuan pada penguraian dan penjelasan
yang telah lalu melaluisumber dokumen.’? Adapun data yang dicari
dengan menggunakan metode ini adalah data tentang lokasi penelitian

dan data lain yang berhubungan denga pokok masalah yang diagkat

51 Lexy J. Moeleong, him, 190.
52 Kartini, Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial, (Bandung: Mandar Maju, 2003), him

274,
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dalam penelitaian ini, penelitian lapangan, penulis mencoba
manganalisa, mamahami secaFra mendalam tentang analisis
manajemen risiko pembiayaan lazizma.
F. Analisais data
Agar data yang terkumpul mempunyai makna, maka diperlukan proses
analisis data dengan cara tertentu, yang dimaksud dengan analisis data adalah

proses mengatur, mengelompokkan, memberi kode, mengorganisasikan, dan

mengaurutkan dat{ ﬁgtuNId ori dan sa tuan uraihan dasar
seehingga d dit a pk

on tema da uskan hipotesis kerja
ya%

seperti

) pereteh dari hasil

......................... [ iulis_dafSdokuRen calapangan,

neliti, akan segera

aluimik analisis

ini adalah teknik
deskriptif i yaltu penelitian i dengan cara
mengambarkan keada R angan yang dipilih secara
sistematis menurut katagorinya untuk memperoleh kesimpulan dengan
menggunakan bahasa yang mudah dicerna atau mudah difahami oleh secara

umum.®

Dalam menganalisis data, penulis menggunakan metode kualitatif
deskriptif yang terdiri dari empat tahapan, Yaitu pengumpulan data, reduksi

data, display data dan penarikan kesimpulan.

53 |bid, J. Moeleong, Kualitatif.135
4 Anas Sudiyono, Statistik pendidikan,( Jakarta: Raja wali Pres, 1987) 46.
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Berdasarkan uraian di atas, maka prosedur analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini sebagai berikut :

1. Reduksi data

Reduksi data termasuk dalam katagori pekerjaan analisis data, data
yang berupa catatan lapangan( field notes) jumlahnya cukup banyak, untuk
itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data berarti
merangkum, -memili k memfokuskan pada hal-hal

Ap anya.

K

yang pentin

iakan memberikan

peneliti whtuk melakukan
55

ala@wan. Oleh

ianl"'lﬂﬁanemukan
bl S b memiliki
p eliti. dalam
ses k|r sensitif
dalgmah wawancara

yard tingg
2. Dlsplag\@p

erlu di “displ ‘\/ ertentu untuk masing-
masing pola, kategp t@%@ hendak di fahami dan mengerti

persoalannya. Display data dapat membantu peneliti untuk dapat melihat

gambaran keseluruhan atau bagian-bagian tertentu dari hasil penelitian.
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya.
Yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian

kualitatif adalah dengan teks yang bersifatnaratif.

55 Sugiyono, Metode penelitian kuantitatif kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2011), 46.
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. Mengambil kesimpulan

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut miles dan
Huberman adalah penarikan kesimpulan dan vertifikasi. Kesimpulan awal
yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak
ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan

data berikutnya. Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif

mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal,
tapi mungkin_j genN

nﬁti@; nélitiAnzigi masih bersifat sementara
dan.akan ‘\ab /

elitian be

: @ngan.
Qﬁ;:a" is induk an untuk mé@lh S suatu masalah
’@ : . ah data : }X rsifat khusus

‘ iSUia , fang ‘dda juubunganya
3 SQlh, KEpaE ifacik A | kesimipulan yang
: e

uberman adalah

i data) a disusun sesuai
deng%ri y untu&i{%lkan selaras dengan
permasalah @R&@B itu data juga ditampilkan
kesimpulan sementara yang diperoleh pada saat proses reduksi data.
b. Reduksi data
Reduksi data merupakan sebagi proses seleksi, pemfokusan,
pengabstrakan, tansformasi data kasar yang ada dilapangan langsung,

dan diteruskan pada waktu pengumpulan data, dengan demikian

reduksi data dimulai sejak peneliti memfokuskan tempat penelitian.
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c. Kesimpulan
Kesimpulan merupakan termasuk dari penumpulan data, dalam
dalam kesimpulan ini peneliti harus mengerti dan tanggap terhadap
sesuatu yang diteliti langsung dilapangan dengan menyusun pola-pola

pengarahan dan sebab akibat.

G. Pengecekan Keabsahan Data

Keabsahan data ﬁ enting. diperbarui dari konsep
kesahihan (v id ,sﬁd eandalan (re IQ urut versi positivisme
dan .dis de uan, gdan pradigmanya

di

'yn perlu diuji

an meliputi uji

sendl

crédib,ilit

isi &/s egateive, dan membkeri
check. PROBO

Dalam penelitian ini untuk menguji keabsahan daata, peneliti
menggunakan uji gkredibilitnas. Cara ujii kredibilitas ndata atau
keepercayaan teprhadap data hasil penelitian kualitatif antara lain
dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan
dalam penelitian, triagulasi, diskusi, analisis kasus negatif, menggunakan

bahan refrensi, memeber chek. Peneliti dapat memeber chek atau

%6 Sugiono. Metode penelitian kombinasi(Mixedmethods).(Bandung:Alfabeta.2013),364
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mengecek kembali atau menggesek ulang temuannya dengan jalan

membandingkannya sumber, metode, dan teori.>’
2. Uji Transferability (keteralihan)

Transferability ini merupan validitas eksternal, Validitas eksternal
menunjukkan derajat ketepetan atau dapat diterapkannya hasil penelitian

kepepulasi mana sampelntersebut diambil.

Uji Dependabw‘ AS N L
itatif, enﬁ@sebut reabilitas suatu

2orang4ain dapat mengulangi/

nwkualitatif, diuji

erhagap keseluruhan

w

S
ility mip dengan

bersamaan.

litlan, dikaitakan

eliti

dengaq%y pakan fungsi dari
proses p jvyang an, m a& litian tersebut sudah
tandar QR@ penelitian, jangan samapai

proses tidak ada, tetapi hasilnya ada.

memenuhi- S

Uji keabsahan data yang digunakan pada penelitian ini yakni
teknik triagulasi dengan sumber dan teknik uraian rinci. Menurut Patton
yang dikutip dari bukunya Lexy J. Moeleong menyatakan: “triagulasi

dengan sumber berarti membandingkan dan mengencek balik derajat

57 Tohirin, Metode penelitian kualitatif dalam pendidikan dan bimbingan konseling: pendekatan
praktis peneliti pemula dan dilengkapi dengan contoh transkrip hasil wawancara serta model
penyajian.(Jakarta: Raja waliPrees.2013), 74
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kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang
berbeda dalam penelitian kualitatif’. Teknik triagulasi dengan sumber

pada penelitian ini dilakukan dengan cara sebagai berikut:

a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil
wawancara.

b. Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umumdengan

apa yang dikatakannya secara pribadi.
. Memb gkAas/alN takarp~orang-orang tentang situasi
per%& e R jang waktu

ba

ng dangan berbagai

%8 Ibid, him 33.



